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ABSTRAK

SINTESIS MANGAN OKSIDA MELALUI PROSES S0L - GEL DENGAN
VARIASI PELARUT PROTIK

Oleh

MNanda Saridewi

Sarjana Sain {55i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh : Dr. Syukri Arief dan Rahmayeni, MS

Pereliian untuk pembuatan mangan oksida melalui proses sol — pel telsh
dilakukan,  dengan menppenakan mangan nitrat sehaga prekursor dan DEA
sebagar adint, serte memvariasikan pelarut — pelarut protik (air, metanol, etanol,
isapropanol, dan butanol). Hasitl uji pelarul didapatkan babwa metanol merupakan
pelarut vang lelnh baik dibandingkan dengan pelarut — pelaryt alkohol laionnyva
dalam melarutkan mangan nitrat untuk menghasilkan Jarutan vang stabil. Untuk
mendapatkan powder, larutan dikeringkan dan dipanaskan. Pengeringan dilakukan
pada suhu 110 — 120 °C dan dilanjutkan dengan pemanasan pada suhu 500 °C.
Hasil yvang diperoleh berupa powder bewama hitam. Hasil i dikarakterisas:
dengan menggunakan difraks sinar-X dan Scanning Fleciron Micrascopy. Pola
pola difraksi sinar-X vanp dihasilkan menunjukkan bahws produk mangan aksida
yvang terbentuk adalah Mn:O: dengan fasa eorerombik. Gambaran dan SEM
memperlihatkan morfologr permukaan berupa bongkahan — bongkahan vang
memihikl rongga (feflow) dengan ukuran rongea 0.1 - 1.8 pm.



L PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Fembuatan material mangan oksida merupakan kajlan yang sangat berkembang
saat i, Ini bisa dilihat dari beberapa penelitian tentang material ini dibeberapa
jumal "™ Mangan memiliki beberapa senyawa oksida, vaily MnaOs Mns,
MnsCOg, MnaO:, MaO,, dan Mo Namun oksida mangan yang dapat ditemukan
secara alam dan maneral — mineral mangan hanyalab MnOs, MpaaOs MnzOy. dan

Mn"

Material mangan oksida memilik aplikasi vang luss terutama dalam
bidang teknologi.  Sifat cation — exchange dan molecute advorpeive vang dimiliki
oleh mangan oksida, dapat digunakan sebapai penukar ion, penukar molekul, dasn
katakis | Felimorft Mny(h merypakan katalis vang murah untuk  karben
monoksids dun oksidast pelutan orgamk, serta dapat medekomposisi mitrogen
oksida”  Selain i, MnO: juga dapat mengkatalisis hidrazin memach H: dan N,
dimana H: merupakan sumber enerpl bagi pesawat ruang angkasa sedangkan
sebagal penukar son, membran penc-seeves p- MnO, telab digunakan sebaga

reakior membran dalam debidrogenas oksidatif dan sikloheksan,

Mangan oksida juga memilik sifist magnenk dan elektrokimia vang sangat
bagus, schingga dapat digunakan sebagai matenial pada baterai (dry — cell
baterryl. MnO; dan MnQs merupakan subtrat dari material katoda pada batersi
latium {Li-Mn- Q). Sifat ini juga membuat mangan oksida dapat diaplikasikan
sebagar material eleldrombk, seperti: magnet keramik, swinber ferrite, dan bahan

semikondukior, V7

Pembuatan matenal mangan oksida secars umum adalah melalui proses
hidrotermal, sold state, wrradiation microwave, dan CVD (Chemical Vapor
Depasition). Masing - masing metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan.
Sementara sy, metode pembustan mangan oksida yang  dikembangkan dalam
penclitian e adalah sol-gel. Proses i merupakan suatu metode pembuatan
bahan — bahan anorganik melalui reakst — reakst kimia dalam suatu larutan pada

sizhu relatf rendah. Metode imt merupakan suatu metode vanyp lebih sederhana



sederhana dan menghasilkan bahan dengan tingkat kemurnian dan kebomogenan
. 910 i A ! : :

yang tinggr. secara kimia untuk menghasilkan produk dengan fingkat

kemurnian yang tinggl dan homogen sangat terzantung pada kesempumaan suaty

reaksi,"

Dalam penelitian 1mi, pelarut berfungsi melarstkan bahan dasar vang
digunakan agar diperoleb bahan baru vang lebih homogen, untuk menghalang
pemisahan fasa ¢wr — cair pada reaksi hirolisis dan mengontiol  wakiu
pembentukan gel, morfolog | dan ukuran partikel.  Pelarut vang dizunakan dalam
penelitian ini adzlsh pelarut protik (air, metanal, etanol, sopropanol, dan
hutanal. ) FPelarut — pelarut ini mempuenvai tckanan uap vang tinger pada
temperatur kamar sehingga dapat memudahkan tenadinya proses penguapan

313
pelarut vang chpunekan dalam reaks ik

Penelitian ind juga dilakukan dengan penambahan aditf.  Penambahan im
berujuan untuk mendapatkan lanstan vang lebih stabil dalam laretan alkohol.  Zat
aditit’ vang digunakan dalam penelitian i adalah DEA (dietanol amun).  DEA
dikenal schapar zat aditif pada senvawa — senvawa alkoksida dan senvawa —
senvawa asetat.  Adanva gugus nitrogen dan hadroksil pada DEA akan berfungs:

H i3
sebagat donor clektron ™

1.2, Perurmpesan masalak

Peruamusan masalah dan penelitian int adalah

l. Mempelajann pembuatan mangan oksida melaluw proses sol — pel. dimana
proses ini belum pernah ditemui pada referensi — referensi sebelumnva,™”
Dengan proses vang letwh sederhana dibanding metoda — metoda sebelumnya,
apakah mangan oksida dapat terhentak?

2. Melihat apakah ada pengaruh dari vanas: pelarut pads pembuatan laruian

umuk mendapatkan mangan oksida melalw proses sol — gel?

]



1.3, Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah -

L.
2.

!,_..'l

Memahami pembuatan material mangan oksida melalui proses sal — gel,

Mempelajari pengaruh  pelarnt — pelarut protik {air, metanol. etanol.
1isopropanal, dan butanol) dalam pembuatan larutan mangan oksida,
Mempelajan karaktenstik sederhana dari mangan oksida yang didapatkan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan
Ddart hasil vang telah diperoleh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
1. Metanol merupakan pelarut yang lebih baik dibandingkan dengan pelars
pelarut  alkohol lainova dalam  melarutkan  mangan  mitrat  untuk
mengzhasilkan lanutan vang stabal

2. Pepambahan DEA diawal dan diakhir tdak membenkan perbedaszn yang
berarti  dengan  statistik. bhanya mempengarubi  Kecepatan reakst
pembentukan, Mamun kondisi penambahan DEA  diakhir merupakan
perlakuan yang paling efisien untuk menghasiikan produk yang dunginkan
soCard optimal.

1 Produk mangan oksida yang (ihasilkan pada proses ini hanya Mn.O:
dengan fasa ortoromiik

4 Hasil SEM memperlihatkan bentuk morfologt berupa bongkahan dengan
ukuran 2.5 — 80 um, bongkahan ini memilki rongea dengan ukuran 0,1 —

.8 pm,

.2, Saran
Bagi peneliti selapjutnya, maka disarankan
1. Mempelajan pengaruh pelarut lain untuk membuat material mangan

oksida dengan efisien

I3

Mempelajari  aktifites  katalink  dan produk  mangan oksida  vang

dibasiikan.
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